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Abstrak 

 

Academic burnout merupakan individu yang mengalami kelelahan 

yang diakibatkan dari tuntutan akademik. Penelitian ini memiliki tujuan agar 

dapat mengetahui tingkat academic burnout pada mahasiswa BK UAD tahun 

angkatan 2020 yang sedang menyusun skripsi. Jenis penelitian ini adalah 

kuantitatif deskriptif. Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 80 

mahasiswa dari populasi 159 mahasiswa Bimbingan dan Konseling UAD 

angakatan tahun 2020. Peneliti menggunakan angket yang diadptasi dari 

School Burnout Inventory (SBI) yang dikembangkan oleh Salmela-Aro. Lalu, 

peneliti menganalisis data menggunakan analisis statistik deskriptif untuk 

mengetahui tingkat academic burnout pada mahasiswa BK. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Sebagian ibesar dari mahasiswa mengalami academic 

burnout yang berada di kategori sedang yaitu 56 (70.0%), lalu sebagian kecil 

mahasiswa mengalami academic burnout tinggi yaitu 13 (16,3%) mahasiswa.  

 

Kata Kunci: Academic Burnout, Mahasiswa, Skripsi 

 

1. Pendahuluan 

Burnout merupakan sebuah kondisi patologis yang memberikan pengaruh buruk 

terhadap diri individu, seperti stress berkepanjangan yang berujung pada timbulnya 

perilaku maladatif karena pengurasan emosi serta fisik (Islami, 2019). Burnout 

digambarkan terdiri dari tiga dimensi: peningkatan kelelahan emosional –kelelahan 

yang disebabkan oleh stres kerja; peningkatan depersonalisasi, dengan perkembangan 

sikap negatif dan sinis; dan penurunan tingkat pencapaian pribadi, disertai dengan 

perasaan redup (D. S. Aulak, B. Quinn, & N. Wilson, 2016). Burnout biasa dilihat 

dalam hal pekerjaan karena memiliki dampak yang diduga sangat merugikan kinerja 

karyawan. Seperti ipenelitian yang dilakukan oleh Arie Fajriani dan Dovi Septiari 

(2015) yang menunjukkan bahwasannya beban kerja dengan kinerja karyawan memiliki 

pengaruh mediasi. iKaryawan dengan ibeban ikerja yang berlebihan akan memicu 

munculnya kejenuhan (burnout). Pada akhirnya kondisi itu akan menurunkan kinerja 

individu. Namun, burnout juga mungkin bisa terjadi dalam pendidikan. Hal ini karena 
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terkadang mahasiswa mendapat beban akademik yang cukup berat dan mahasiswa akan 

merasa mendapat tekanan seperti halnya beban pekerjaan yang dapat menjadi pemicu 

stres bagi para pelaku dunia kerja. Penelitian Sopiati Alimah & Keksi Girindra Swasti 

(2016) menunjukkan bahwa mayoritas dari mahasiswa mengalami burnout dengan 

tingkat sedang (56,4%). 

 Burnout pada dunia pendidikan biasa disebut dengan academic burnout. Pada 

dasarnya, academic burnout merupakan kondisi saat individu merasa kelelahan secara 

lahir maupun batin yang pada akhrinya menimbulkan efek bosan dalam menghadapi 

pembelajaran, tidak peduli terhadap tugas-tugas akademik, menimbulkan rasa malas 

belajar, dan juga prestasi belajar yang menurun (Febriani et al., 2021). Di kalangan 

mahasiswa, tidak jarang ditemukan mahasiswa tingkat akhir yang mengalami academic 

burnout saat sedang mengerjakan skripsi atau tugas akhir. Hasil penelitian Lilis et al., 

(2022) menjelaskan bahwa 29 orang (55,8%) mahasiswa yang sedang mengerjakan 

skripsi di iSekolah iTinggi lmu iKesehatan iSanta iElisabeth iMedan iPada Tahun 2021 

memiliki tingkat academic burnout sedang. Lainnya dalam penelitian Puspitaningrum 

(2018) menjelaskan bahwa 61,25% mahasiswa Psikologi Pendidikan dan Bimbingan 

angkatan 2011-2013 Universitas Negeri Yogyakarta iyang isedang imengerjakan 

iskripsi imengalami iburnout dengan itingkat isedang. 

 Ada beberapa aspek dari academic burnout yang dikemukanakan oleh iAlsaad et 

al. (2021) dan iFebriani et al. (2021) antara lain: ikelelahan iemosional, isinisme, dan 

ipenurunan penghargaan ipada idiri iindividu. Kelelahan emosional ini penyebabnya 

adalah tuntutan akademik yang banyak hingga menyebabkan frustasi dan stress pada 

individu. Sinisme yaitu sikap acuh individu terhadap pekerjaan, penugasan, tanggung 

jawab, hilangnya minat pada pembelajaran, dan melihat pekerjaan sebagai sesuatu yang 

tidak penting. Kemudian, penurunan harga diri individu yang dibuktikan dengan 

jatuhnya harga diri dan harga diri individu terkait dengan keinginan individu untuk 

diturunkan menjadi kompetensi, keengganan untuk berhasil, dan meningkatnya 

ketidakefektifan individu.   

Mahasiswa yang menempuh pendidikan S1 mempunyai tanggungan untuk 

menyelesaikan tugas akhir berupa skripsi agar bisa mendapatkan gelar strata 1 (S1) atau 

sarjana. iHal iini isesuai pada iPeraturan iPemerintah iRepublik iIndonesia iNomor 60 
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iTahun 1999 yang tertulis bahwa ujian akhir program studi suatu program sarjana yaitu 

menjalankan ujian skripsi. Mansur (2009) mengartikan bahwa iskripsi imerupakan 

sebuah ikarya iilmiah iyang iditulis oleh mahasiswa program S1, dimana mata kuliah 

atau topik tertentu didiskusikan berdasarkan hasil kajian literatur oleh para ahli, hasil 

penelitian lapangan, atau hasil kerja pengembangan (eksperimen).  

Beberapa dari mahasiswa menganggap bahwa skripsi itu sebagai sesuatu yang 

menakutkan, tidak jarang juga mahasiswa merasakan berat untuk mengerjakan tugas 

akhir atau skripsi. Dalam penelitian oleh Puspitaningrum (2018) ditemukan bahwa 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi merasa sedang memikul beban yang 

sangat berat. Mahasiswa merasa lebih stres, cemas, bosan, ingin bunuh diri, dan 

kehilangan motivasi karena frustasi dalam menulis skripsi atau tesis.  Apabila hal itu 

terus berangsur maka akan menyebabkan mahasiswa mengalami academic burnout. 

Seperti yang dijelaskan oleh Yang, dalam Cristiana, (2020) bahwa academic burnout 

pada dasarnya mengacu pada stres, perasaan terbebani, dan faktor psikologis lainnya 

yang muncul ketika siswa menjadi begitu terlibat dalam proses pembelajaran sehingga 

mereka menunjukkan kelelahan emosional, perasaan depersonalisasi, dan penurunan 

prestasi akademik.  Maka dari itu, peneliti hendak melakukan penelitian untuk melihat 

bagaimana tingkat academic burnout yang dialami oleh mahasiswa Bimbingan 

Konseling Universitas Ahmad Dahlan yang sedang menyusun skripsi. Penelitian ini 

selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Sagita & Meilyawati (2021) mengenai 

Tingkat Academic Burnout Mahasiswa di Masa Pandemi COVID-19 dan ditemukan 

bahwa 307 (100%) mahasiswa berada pada kategori academic burnout dengan kategori 

rendah  

 

2. Metode  

iJenis ipenelitian yang idigunakan dalam ipenelitian ini iadalah ipenelitian ideskriptif 

dengan ipendekatan ikuantitatif. iPenelitian ini ibertujuan mengetahui tingkat academic 

burnout pada mahasiswa program studi BK Universitas Ahmad Dahlan yang sedang 

menyusun skripsi. Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa BK UAD angkatan 

2020 dengan jumlah sebanyak 159 orang. Sampel penelitian ini terdiri 80 orang yang 

diambil dengan purposive sampling.  
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Di dalam penelitian ini untuk mendapatkan data penelitian, peneliti 

menggunakan kuesioner. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan angket academic burnout. Intrumen penelitian diadaptasi dari 

School Burnout Inventory (SBI) yang dikembangkan oleh Salmela-Aro et al. (2009). 

Teknik analisis data menggunakan teknik analisis data deskripstif yang mana teknik 

yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul serta disajikan dalam bentuk tabel, diagram 

batang, dan perhitungan persentase. Prevalensi tersebut dianalisis berdasarkan 

pengkategoriasian diantaranya tinggi, sedang, dan rendah.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil analisis deskriptif mengenai tingkat academic burnout pada mahasiswa 

BK UAD angkatan 2020 yang sedang menyusun skripsi dapat dilihat pada Tabel 1 

berikut ini. 

Tabel 1. Data Demografi 

Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 

Kelas 

B 

C 

  

40 50,0% 

40 50,0% 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 24 30,0% 

Perempuan 56 70,0% 

Usia (Dalam tahun)   

20 17 21,3% 

21 44 55,0% 

22 15 18,8% 

23 4 5,0% 

 



PROSIDING 
Seminar Antarbangsa  

“Penguatan Karakter Menuju Konselor Multibudaya Dijiwai Nilai-Nilai Religius” 
Selasa, 18 Juli 2023 

 

164 
 

Berdasarkan pada data Tabel 1 dalam penelitian mengenai gambaran academic burnout 

mahasiswa BK UAD yang sedang menyusun skripsi, ada 40 (50,0%) responden dari 

kelas B dan ada 40 (50,00%) responden dari kelas C. Keseluruhan responden terdiri dari 

24 (30,0%) laki-laki dan 56 (70,0%) perempuan. Lalu terdapat 17 (21,3%) responden 

dengan usia 20 tahun, 44 responden dengan usia 21 tahun, 15 responden dengan usia 22 

tahun, serta 4 (5,0%) responden dengan usia 23 tahun. 

 

Tabel 2. Kategori Interpretasi Skor Academic Burnout 

Kategori Nilai 

Tinggi x ≥ 30 

Sedang 20 ≤ x ≤ 30 

Rendah x < 20 

 

Dalam penelitian ini ditemukan gambaran mengenai responden yang mengalami 

academic burnout. Terdapat 11 (13.8%) responden yang mengalami academic burnout 

dengan kategori tinggi, 56 (70.0%) responden yang mengalami academic burnout 

dengan kategori sedang, dan 13 (16,3%) responden mengalami academic burnout 

dengan kategori rendah. 

 

Tabel 3. Data Tingkat Academic Burnout 

Kategori Frekuensi Persentase 

Tinggi 11 13,8% 

Sedang 56 70,0% 

Rendah 13 16,3% 

 

Apabila data tingkat academic burnout ini ditampilkan dalam bentuk diagram maka 

dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 
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 Berdasarkan hasil pemaparan dari penelitian, pada Gambar 1 dinyatakan bahwa 

sebagian besar mahasiswa BK UAD angkatan tahun 2020 yang sedang menyusun 

skripsi ini berada di tingkat academic burnout sedang dan sebagian kecil berada di 

tingkat academic burnout tinggi. Saat mahasiswa menderita academic burnout, akan 

mengalami gejala-gejala seperti kelelahan secara fisik maupun mental, semangat dalam 

mengikuti pembelajaran yang berkurang, merasa bosan, merasa kurang memiliki 

motivasi juga perhatian saat pembelajaran, kehilangan minat dalam belajar, dan tidak 

memiliki implementasi hasil dari pembelajaran yang diikuti (Khusumawati, 2017). 

 Hasil penelitian ini juga memberikan gambaran bahwa mahasiswa yang berada 

pada academic burnout sedang terkadang akan merasa lelah dengan dalam menyusun 

skripsi, sesaat merasa kurang bersemangat dalam mengerjakan skripsi, dan kurang 

antusias dalam mengerjakan skripsi. Schwartzhoffer (2011) dan Seibert et al. (2016), 

yang menjelaskan bahwa academic burnout dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya: self-concept, work overload, lack of social support, lack of control, lack of 

reward, demographic factors, dan lack of fairness. Sejalan dengan Oyoo et al. (2018) 

yang menjelaskan mahasiswa yang mengalami academic burnout, memiliki beberapa 

ciri: adanya beban kerja yang berlebih (workload), citra sekolah atau universitas yang 

kurang baik,rendahnya semngat belajar, dan membolos dalam kegiatan kelas, turut 

menyebabkan penurunan prestasi akademik. 
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 Menurut Maslach et al. (2001), academic burnout dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, antara lain: (1) Faktor situasional: beban kerja, pengawasan, 

penghargaan, komunitas, keadilan, dan nilaii(2) Faktor iindividu: (a) Faktor idemografi, 

yaitu jenis ikelamin, iusia, idomisili, dan istrata iPendidikan, (b) Faktor ikepribadian 

(personality), iyaitu tingkat iketabahan “level of hardiness”, pusat ikendali iinternal dan 

ieksternal, bentuk iatau gaya ikoping (coping styles), serta iharga idiri (self-esteem), (c) 

Perilaku seseorang iatas ikewajiban iatau ipekerjaan yang iditekuninya. 

 Menurut Maslach dan Laiter (1997), ada tiga (3) aspek dari academic burnout 

diantaranya yakni exhaustion, cynicism, dan ineffectiveness. Exhaustion adalah 

kelelahan yang berlebihan baik secara mental maupun fisik.  Cynicism merupakan 

perasaan tidak peduli atau sikap menjauh dari hal-hal yang berkaitan dengan 

pekerjaannya. Lalu, ineffectiveness merupakan perasaan tidak mampu akan hal-hal yang 

sedang dikerjakannya. Dalam penelitian ini mahasiswa dengan tingkat academic 

burnout sedang terkadang merasa kewalahan dalam mengerjakan skripsi. Mahasiwa 

juga terkadang merasa tidak mampu dalam mengerjakan skripsi. Selain itu, terkadang 

mahasiswa kehilangan minat untuk mengerjakan skripsi. 

 Academic burnout jika dibiarkan akan berdampak buruk kepada mahasiswa. 

Menurut Arlinkasari (2017), academic burnout memberikan dampak buruk bagi 

mahasiswa salah satunya yaitu dikeluarkannya mahasiswa dari perguruan tinggi 

(dropout). Selain itu, Firdaus (2021) mengatakan bahwa mahasiswa akan berada dalam 

keadaan yang cukup beresiko juga mendapat konsekuensi personal yang beragam salah 

satunya adalah bunuh diri.  

Banyak sekali faktor yang menyebabkan tingkat academic burnout dapat 

meningkat, misalnya informasi social demografi (jurusan, jenis kelamin, dan 

tingkat/grade) atau semester jika itu adalah mahasiswa (Valero-Chilleron ´ et al., 2019; 

Wang et al., 2019). Selain itu, lingkungan sekolah juga menyebabkan perubahan pada 

tekana yang bisa berdampak menjadi academic burnout juga (Liu et al., 2018), 

ditambah dengan tugas yang berlebihan juga tipe kepribadian (Skodova and Lajciakova, 

2013). Ketika dukungan social tidak muncul itu juga menyebabkan individu mengalami 

academic burnout (Kim et al., 2018) 
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian, ditemukan bahwa sebagian besar 

mahasiswa Bimbingan dan Konseling UAD tahun angkatan 2020 yang sedang 

menyusun mengalami academic burnout dengan tingkatan sedang dan sebagian kecil 

mahasiswa mengalami academic burnout dengan tingkatan tinggi. Jika mahasiswa yang 

mengalami academic burnout ini dibiarkan dan tidak mendapatkan penanganan, maka 

akan berdampak buruk bagi mahasiswa terserbut. 

Perguruan tinggi juga sebagai penyelenggara layanan bimbingan dan konseling 

pun perlu memperhatikan kondisi psikologis mahasiswa. Layanan yang dapat diberikan 

ke mahasiswa melalui program pengembangan diri dan akademik khususnya jika 

ditinjau dari konteks ini. Layanan konseling individual dan atau konseling kelompok 

dapat diberikan oleh para konselor maupun dosen program studi bimbingan dan 

konseling. Implikasi dari studi ini menjelaskan bahwa penting untuk memperhatikan 

beban belajar para mahasiswa agar mampu menjaga stabilitas psikologis dan optimal 

dalam perfoma akademik. 
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